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Kinerja Karyawan: Motivasi Kerja, Persepsi, Dan Lingkungan Kerja

Sri Langgeng Ratnasari
Umiversitas Riau Kepulauan
Gandhi Sutjahjo
Universitas Batam

Email sarisucalhyo@yahoo.com

Abstrak

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor terpenting pada organisasi, agar orgamsasi dapat mencapai
tujuan dan dapat mempertahankan keberlangsungan hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Motivasi Kerja, Persepsi, Dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Departemen Quality
Assurance PT. PEB Batam. Populasi penelitian sebanyak 36 karyawan di Departemen Quality Assurance PT.
PEB Batam. Teknik samplingnya menggunakan teknik sensus. Analisis data melalui pengujian instrument
dengan w1 validitas dan reliabilitas. Metode analisis data menggunakan metode analisis deskuiptif, regresi
linear berganda. Hasil penelitian 1 adalah motivas: kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
persepsi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan, dan motivasi kerja, persepsi, dan lingkungan kerja berpengaruh sigmfikan terhadap kinerja
karyawan.

Kata Kunci:Kinerja Karvawan, Motivasi Kerja, Persepsi, Lingkungan Kerja

Pendahuluan

PT. PEB Batam merupakan perusahaan multi nasional yang bergerak di bidang elektromk yang
berlokasi di Kota Batam. PT. PEB terdini dari beberapa departemen, diantaranya adalah Departemen Quality
Assurance. Departemen Quality Assurance PT. PEB Batam merupakan salah satu departemen yang berada di
PT. PEB Batam, dimana departemen ini memiliki fungsi yang sangat penting terhadap produk vang dihasilkan
oleh PT. PEB Batam. Hal mm dikarenakan Departemen Quality Assurance memuliki fungsi melakukan
pengecekan dan penjamuinan kualitas produk yang dihasilkan oleh PT. PEB Batam sebelum produk dikirim ke
konsumen di luar negeri. Oleh karena itu kinerja karyawan yang tinggi sangat diharapkan oleh PT. PEB
Batam. Apabila semakin banyak karyawan yang memiliki kinerja tinggi. maka kinerja organisasi yakni
kinerja PT. PEB Batam juga tinggi.

Setiap perusahaan harus bisa memjaga, memelihara, dan meningkatkan kualitas kinerja sumber daya
manusia yang dimilikinya. Adapun cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja
karyawannya adalah dengan memotivasi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. Contohnya
seperti melalui pertemuan-pertemuan khusus yang berisi tentang pemberian motivasi kerja.

Perusahaan harus mengetahu1 dengan past1 apa persepsi atau gambaran yang tercipta pada karyawan
vang membuat karyawan nyaman dalam bekerja. Persepsi mempengarulu tanggapan dan cara pandang
seseorang terhadap sesuatu hal (objek) vang ia persepsikan. Jika persepsinya baik dan positif, maka hasilnya
juga akan mengarah ke hal yang positif. Hal ini juga berlaku pada lingkungan kerja, dimana lingkungan kerja
vang tidak nyaman akan mempengarulu kinerja karyawan yang dikarenakan adanya rasa tidak nyaman dan
menimbulkan rasa tidak betah dalam bekerja, sehingga pekerjaan wapb dilakukan dengan asal-asalan yang
penting selesai.

Karyawan dituntut mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien.
Keberhasilan karyawan dapat diukur melalui kepuasan konsumen, berkurangnya jumlah keluhan dan
tercapainya target produksi dan penjualan yang optumal. Kinerja karyawan Departemen Quality Assurance
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PT. PEB Batam dapat diukur melalui penyelesaian tugasnya secara efektif dan efsien serta melakukan peran
dan fungsmya.

Terdapat faktor negatif yang dapat menurunkan kinerja karyawan, diantaranya adalah menurunnya
keinginan karyawan untuk mencapai kinerja yang tinggi, kurangnya ketepatan waktu dalam penyelesaian
pekerjaan sehingga kurang menaati peraturan, pengaruh yang berasal dari lingkungannya, teman sekerja
yang juga menurun semangatnya dan tidak adanya contoh yang harus dijadikan acuan dalam pencapaian
kinerja yang lebih baik. Hal-hal di atas merupakan penyebab menurunnya kinerja karyawan dalam bekerja.

Ada beberapa faktor-faktor yang dapat  meningkatkan kinerja diantaranya adalah motivasi kerja,
persepsi, dan lingkungan kerja oleh karena itu dilakukan penelitian ini.

Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis

Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata, Priansa (2016).
Menwut Mangkunegara (2015) kinerja merupakan istilah yang berasal dar kata job performance atau actual
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang).

Menurut Nawawi (2012) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil pelaksanaan suatu pekerjaan, baik
bersifat fisik atau material maupun non fisik atau non material. Mathis dan Jackson (2016) menyatakan baliwa
kinerja pada dasamya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pegawai.menyebutkan bahwa
orang vang kinerjanya tinggi dan optimal disebut dengan orang yang produktif, dimana orang yang produktif
ini biasanya banyak dicari perusahaan untuk meningkatkan pencapaian perusahaan tersebut.

Berdasarkan definis1 di atas, maka dapat disumpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja yang
dicapai oleh seorang pegawal saat melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya vang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu menurut standard an
criteria yang telah ditentukan.

Pengertian Motivasi Kerja

Menurut Robbins (2016) motivasi sebagal proses yang ikut menentukan intensitas, arah, dan
ketekunan individu dalam usaha mencapai sasaran. Gomes (2012) merumuskan motivasi sebagi perilaku yang
dityjukan pada sasaran. Motivasi berkaitan dengan tingkat usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam
mengejar suatu tujuan. Motivasi berkaitan erat dengan kepuasan pekerja dan proforma pekerjaan.

Samsudin (2015) motivasi sebagai proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang
atau kelompok kerja agar mereka melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi juga diartikan
sebaga1 dorongan atau desakan yang alami untuk memuaskan dan mempertahankan kehidupan.

Mangkunegara (2015) menyatakan bahwa motivasi terbentuk dari sikap karyawan dalam menghadap:
situasi kerja di perusahaan. Motivasi merupakan kondisi atas energy yang menggerakan diri karyawan yang
terarah atau tujuan untuk mencapai tujuan organisasi. Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap
situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah respon seorang
karyawan untuk menggerakkan dir1 secara terarah untuk bekerja dan mencapai tujuan yang dikehendakinya.
Pengertian Persepsi

Menurut Rosyadi (2011) membedakan persepsi menjadi dua pandangan, yaitu pandangan secara
sempit dan luas. Pandangan yang sempit mengartikan bahwa persepsi sebagi penglihatan bagaunana
seseorang melihat sesuatu, sedangkan pandangan yang luas mengartikan bagaunana seseorang memandang
atau mengartikan sesuatu. Sebagian besar individu menyadari bahwa dunia yang sebagaimana dilihat tidak
selalu sama dengan kenyataan, jadi berbeda dengan pendekatan sempit, tidak hanya sekedar melihat sesuatu
tetapt lebih pada pengertiannya terhadap sesuatu tersebut. Persepsi berarti analisis mengenar cara
mengintegrasikan penerapan kita terhadap hal-hal di sekeliling individu dengan kesan-kesan atau konsep yang
sudah ada, dan selanjutnya mengenali benda tersebut.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi adalah
suatu proses bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur, dan mengmtrepretasikan masukan-masukan
informasi dan pengalaman-pengalaman yang ada, kemudian menafsirkannya untuk menciptakan keseluruhan
gambaran yang berarti.
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Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut Sutrisno (2015) lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di
sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan
meliputi tempat bekerja, fasilitas, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk hubungan kerja antara
orang-orang yang ada di tempat tersebut sehingga gairah kerja karyawan meningkat.

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil dari suatu pekerjaan,
lingkungan kerja bisa menyebabkan keberhasilan, namun juga bisa menyebabkan kegagalan dalam
pelaksanaan suatu pekerjaan, karena lingkungan kerja dapat mempengaruhi pekerja, terutama lingkungan
kerja yang bersifat psikologis, sedangkan pengaruhnya itu sendin bersifat positif dan dapat bersifat negative.
Hipotesis

Hipotesis penelitian 11 sebagai berikut:
H1 : Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
H2 : Persepsi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
H3 : Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
H4 : Motivasi kerja, persepsi, dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian in1 adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menjelaskan dan melakukan
pengujian teor: melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan analisis data dengan prosedur
statistik yang bertujuan untuk menguj1 hipotesis penelitian.

Penelitian kuantitatif dilakukan dengan mengumpulkan data dan menetapkan terlebih dahulu konsep
sebagal variabel-variabel yang berhubungan berasal dari teort yang sudah ada kemudian variabel tersebut
dicari dan ditetapkan indikator-indikatornya. Hanya dari indikator yang telah ditetapkan tersebut dibuat
kuesioner, pilihan jawaban dan skor-skormya.

Jems dan sumber data digunakan dalam penelitian 11 adalah:

1. Data Primer, adalah data-data yvang diperoleh secara langsung dalam kegiatan penelitian lapangan
melalui observasi dan wawancara. Data pruner pada penelitian i diperoleh dengan menyebar
kuesioner pada karyawan Departemen Quality Assurance PT. PEB Batam.

2. Data Sekunder, adalah data-data yang diperoleh secara tidak langsung dalam kegiatan penelitian. Pada
penelitian ini data diperoleh dari dokumentasi perusahaan, buku-buku referensi, jurnal, tesis, disertasi
dan informasi lam yang berhubungan dengan penelitian ni.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi menurut Suharsimi (2013) adalah sebagai berikut: “Populasi adalah wilayah generalisasi
vang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan
Departemen Quality Assurance PT. PEB Batam sebanyak 36 karyawan.

Sampel

Menurut Suharsimi (2013) yang dunaksud dengan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
vang dimiliki oleh populasi tersebut. Ukuran sampel merupakan suatu prosedur untuk menentukan besar
kecilnya sampel yang diambil. Besarnya sampel bisa dilakukan secara statistik atau estimasi penelitian.
Tekmk sampling pada penelitian m1 dengan menggunakan teknik sampling sensus. Sensus pada dasarnya
sebuah 1iset surver dumana peneliti mengambil seluruh anggota populasi sebagai respondennya, sampel
penelitian 11 sebanyak 36 Karyawan.

Variabel

Variabel penelitian adalah hal-hal yang dapat membedakan atau membawa variasi nilai (Suharsimi,
2013). Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen.

1) Vanabel terikat (Dependent Variable)

Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti hekekat sebuah

masalah, mudah terlihat dengan mengenali berbagia variabel dependen yang digunakan dalam sebuah

model. Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Kinerja karyawan (Y).
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2) Varnabel bebas (independent variable)
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen baik pengaruhnya positif
maupun yang pengaruhnya negatif, sebagai variabel bebas dalam penelitian adalah:
1. Motivasi Kerja

2. Persepsi
3. Lmgkungan Kerja
Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data pada penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda dengan menggunakan

program SPSS. Adapun metode pengolahannya adalah sebagai berikut:

1. Pengeditan
Memilih atau mengambil data yang perlu dan membuang data yang dianggap tidak perlu, untuk
memudahkan perhitungan dalam pengujian lipotesis.

2. Pemberian Kode
Proses pemberian kode tertentu terhadap macam kuesioner untuk kelompok ke dalam kategori yang sama.

3. Pemberian Skor
Scormng adalah suatu kegiatan yang berupa penelitian atau pengharapan vang berupa angka-angka
kuantitatif vang diperlukan dalam perhitungan hipotesa. Atau mengubah data yang bersifat kualitatif ke
dalam bentuk kuantitatif.
Dalam perhitungan scoring digunakan skala Likert yang pengukuramnya sebagai berikut, Suharsinu
(2013).

Skor 5 untuk jawaban sangat setuju

Skor 4 untuk jawaban setuju

Skor 3 untuk jawaban ragu-ragu

Skor 2 untuk jawaban tidak setuju
e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data vang akurat, relevan, serta dipertanggung jawabkan maka penulis
menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data karena masing-masing mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Adapun beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian 11, yaitu:

a. Kuisioner, yaitu teknik pengumpulan data atau informasi dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan
atau pernyataan kepada orang lain yvang dijadikan responden atau informan untuk dijawab.

b. Observasi, yaitu pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian dan data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.

c. Studi kepustakaan yaitu dengan membaca buku, majalah, surat kabar, dokumen-dokumen, undang-undang,
dan media informasi laimnnya yang berkaitan dengan Perusahaan.

Uji Validasi

Uji validasi item dapat dilakukan dengan menggunakan soffware SPSS. Untuk proses ini akan
digunakan uji korelasi pearson product moment. Dalam wji ini, setiap item akan diyji relasinya dengan skor
total variabel vang dimaksud, dalam hal i1 masing-masing item yang ada dalam variabel X dan Y akan dwjt
relasinya dengan skor total variabel tersebut. Hipotesis yang diajukan adalah adalah;

Ho : Skor butir pertanyaan berkolerasi positif dengan total skor konstruk.

Ha : skor butir pertanyaan tidak berkolerasi positif dengan total skor konstruk.

Uy validast dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk tingkat signifikan 5
persen dari degree of fieedom (df)=n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika 1 hitung adalah > r tabel
maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid, demikian sebaliknya bila 1 hitung < r tabel maka
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2015) atau jika nilai koefisien korelasi
lebih besar dari 0,3 maka dinyatakan valid tetapi jika nilai koefisien korelasi kurang dari 0,3 maka dinyatakan
tidak valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi konstruk atau variabel penelitian. Variabel
dikatakan reliable (handal) jika jawaban responden terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Tingkat reliabilitas suatu variabel penelitian dapat dilihat dari hasil statistik Cronbach Alpha (o)
Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha > 0.60 (Ghozali, 2015).

Ao o
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Uji Data
1) Uji Normalitas Data
Untuk memastikan apakah data disepanjang garis diagonal berdistribusi normal, maka dilakukan wji
kolmogorv-smirnov (1 sampel KS) dengan melihat ke data residunya apakah berdistribusi normal atau tidak.
Pedoman dalam pengambilan keputusan dengan w1 kolmogorv-smirnov tentang data tersebut mendekati atau
merupakan distribusi normal yang dapat dilihat dari:
a. Nilai sig atau signifikan atau probabilitas <0.05 maka deistribusi data adalah tidak normal
b. Nilai sig atau signifikan atau probabilitas >0.05 maka distribusi data adalah normal
Uji Asumsi Klasik
Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regrest yang diperoleh adalah linear dan dapat
dipergunkan (valid) untuk mencar1 peramalan, maka akan dilakukan pengujian asumsi multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan normalitas.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independent). Apabila terjadi korelasi maka dmamakan terdapat problem
multikolmearitas (Ghozali, 2015). Multikolinieritas dideteks 1dengan menggunakan metode nilai folerance
dan varian inflation faktor (VIF). Tolerance mengukur variabelitas variabel bebas yang terpilih vang tidak
dapat di jelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai folerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang
tinggi (karena VIF=1/folerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas vang tinggi. Nilai cutoff yang umum
dipaka1 adalah nilai folerance 0.10 atau sama dengan nilai VIF dibawah 10 (Ghozali, 2015).
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari suatu variabel dari suatu residual pengamatan ke pengamatan yvang lain. Salah satu cara untuk
mendekati uji ini adalah melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID). Jika ada titik-tittk membentuk pola tertentu yang teratur seperti bergelombang,
melebar, kemudian menyempit maka telah terjadi heteroskedastisitas. Jika titik-titik menyebar ke atas dan ke
bawah angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu maka tidak terjadi heteroskedastisitas, (Ghozali,
2015).
Uji Normalitas
Untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen, atau
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau
mendekati normal. Suatu data dikatakan mengikuti distribusi normal dilihat dari penyebaran data pada sumbu
diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut;
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model
regresi tidak memenuhi normalitas.
Analisis Regresi Berganda
Analisis Regresi Limer Berganda 1 digunakan untuk mengetalwm atau mengukur dampak antara
motivasi kerja, persepst dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan yang dinyatakan dalam bentuk
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut;
Y =a+blxl +b2x2 +b3x3 +e
Keterangan:
Y = variabel dependen (Kinerja karyawan)
a = konstanta
b = koefisien regresi
x1 = variabel independen (Motivasi Kerja)
x2 = variabel independen (Persepsi)
x3 = variabel independen (Lingkungan Kerja)
e = error
Pengujian Hipotesis
Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)
U t digunakan untuk mengupi signifikanst variabel X dan Y, apakah vanabel X1, X2 dan X3
(motivas1 kerja, persepsi, dan lingkungan kerja) berpengarul terhadap variabel Y (kinerja karyawan) secara
parsial (Ghozali, 2015). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:
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Ho : vanabel-variabel bebas (motivasi kerja, persepsi, dan lingkungan kerja) tidak tidakberpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (kinerja karyawan)
Ha : vanabel-variabel bebas (motivasi kerja, persepsi, dan lingkungan kerja) berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat (kinerja karyawan)
Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2015) adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi,
yaitu:

a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak

b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diteruna.
Uji Signifikansi (Uji Statistik F)

Pada penelitian i, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel-variabel
independen secara bersama-sama (sumultan) terhadap variabel dependen. Dalam penelitian 11 hipotesi yang
digunakan adalah:

Ho : variabel-variabel bebas yaitu motivasi kerja, persepsi, dan lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan
secara bersama-sama terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan.
Ha : variabel-variabel bebas yaitu motivasi kerja, persepsi, dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan
secara bersama-sama terhadap variabel terikat vaitu kinerja Karyawan.

Pembahasan

Uji Validitas

Analisis validitas berfungsi untuk menunjukan tingkat kesahihan atau validitas suatu mstrumen.
Uji reliabilitas

Ui reliabilitas untuk mengukur konsistensi konstruk atau variabel penelitian. Suatu  varabel
dikatakan reliabel jika jawaban responden terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Tmngkat reliabilitas suatu variabel penelitian dapat dilihat dari hasil statisik Crombach Alpha (o) Suatu
variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha = 0,60 (Ghozali, 2015).
Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda untuk mengukur Pengaruh motivasi kerja (X1), persepsi (X2), dan
lingkungan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian dengan menggunakan bantuan program
SPSS 20, maka diperoleh nilai-nilai untuk regresi berganda.

Tabel 1 Hasil Uji Persamaan Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3.165  4.471 708 484
x| total 352 084 332 2707 011
x2 total 261 {083 314 2.207 .035
x3.total 316 047 328 2.325 .027

Bentuk persamaan dari perhitungan di atas adalah:

Y =3,165+0,352X, +0,261X, + 0,316X, + e

1. Konstanta= 3.165. Dampak positif variabel X (X; X, dan X;) ditunjukkan dengan nilai konstanta positif,
apabila variabel X naik dalam satu satuan, maka variabel kinerja karyawan (Y) akan naik.

2. Motvasi Kerja (X,;) = 0,352. Jika mlai Kinerja (X;) mengalami naik 1 satuan, maka nilai kinerja karyawan
(Y) akan mengalamn kenaikan sebesar 0,352 koefisien bemilai positif. Kenaikan pada motivasi kerja (X,;)
akan mengakibatkan kenaikan pada kinerja karyawan (Y).

3. Persepsi (Xo) = 0,261. Jika nilai kompentensi (X,) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan., maka nilai
kinerja karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,261 koefisien bermlai positif. Kenaikan pada
persepsi (X,) akan mengakibatkan kenaikan pada kinerja karyawan (Y)

4. Lingkungan Kerja (X;) = 0,316. Jika nilai lingkungan kerja (X;) mengalanmi kenaikan sebesar 1 satuan,
maka nilai kinerja karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,316 koefisien bernilai positif.
Kenaikan pada lingkungan kerja (X5) akan mengakibatkan kenaikan pada kinerja karyawan (Y)
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Hasil Uji t (Parsial)

Uy t digunakan untuk menguji signifikansi dampak antara variabel X dan Y, apakah variabel X1, X2,
dan X3 (motivasi kerja, persepsi, dan lingkungan kerja) berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja karyawan)
secara parsial Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:

Ho : vanabel-variabel bebas (motivasi kerja, persepsi, dan lingkungan kerja) berdampak tidak sigmfikan

terhadap variabel terikat (kinerja karyawan)
Ha : variabel-variabel bebas (motivasi kerja, persepsi, dan lingkungan kerja) berdampak signifikan terhadap
variabel terikat (kinerja karyawan)

Ketetapan dalam pengambilan keputusan dalam pengwian uji t im adalah:

a. jika t hitung> t tabel dan mla1 sigmfikan < 0,05, maka Hy ditolak dan H; diterima, hal 1m berart1 variabel
mdependen berdampak signifikan terhadap vanable dependen.

b. jika t hitung= t tabel dan nilai signifikan > 0,05, maka H; diterima dan H; ditolak, hal i1 berarti variabel
independen berdampak tidak signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 2 Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error ~ Beta Tolerance VIF
(Constant) 3.165 4.471 708 484
xl.total 352 130 332 2.707 011 .525 1.891
x2.total 261 118 314 2.207 035 393 2.545
x3.total 316 136 328 2.325 .027 .400 2.499

a.'Dependent Variable: y.total
Sumber: Pengolahan Data, 2018

1. Motivasi kerja (X,) terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai t yju, sebesar 2,707 lebih besar dari
nilal t e vaitu 2,0345 dan nilai signifikan sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05, maka hipotesisnys adalah
H, ditolak H; diterima. Artinya variabel motivasi kerja (X;) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y). Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Persepsi (X;) terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh milai sebesar t pjnye 2,207 lebih besar dart nilar t
uber S€besar 2,0345 dan Nilai signifikan sebesar 0,035 lebih kecil dari 0,05, maka hipotesisnya ialah H,
ditolak dan H,; diterima. Artinya persepsi (X,) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

3. Lmgkungan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh nilar sebesar t yyuns 2,325 lebih kecil dari
nilal t ype sebesar 2,0345 dan Nilai signifikan sebesar 0,027 lebih kecil dari 0,05, maka hipotesisnya
ialah  H, diterima dan H, ditolak. Hal ini berarti bahwa lingkungan kerja (X3) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y).

Hasil Uji F (Simultan)

Dalam penelitian in1, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel-variabel
independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini hipotesi yvang
digunakan adalah:

Ho : variabel-variabel bebas yaitu X1 (motivasi kerja), X2 (persepsi) dan X3 (lingkungan kerja) berpengaruh

tidak signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikat yaitu Y (kinerja karyawan).

Ha : vanabel-variabel bebas yaitu X1 (motivasi kerja), X2 (persepsi) dan X3 (lingkungan kerja) berpengaruh

signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikat yaitu Y (kinerja karyawan).
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Tabel 3 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA® ‘ ‘
Model Sum of Df Mean Square F Sig.

‘ Squares ‘ ‘

Regression  243.793 3 81.264 31.170 .000°
1 Residual 83.429 32 2.607

Total 327.222 35

a. Dependent Variable: y.total
b. Predictors: (Constant). x3.total, x2.total. x1.total

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS dapat diperoleh nilai Fpinne sebesar 31,170
lebih besar dari mlai Fipe vaitu sebesar 2,90 dan milai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil darn 0,05 maka
hipotesisnya 1alah Hp ditolak dan H, diteruma. Hal i1 menunjukkan bahwa motivasi kerja (X1), persepst (X2)
dan lingkungan kerja (X3) berepngaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Dengan demikian maka
dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja, persepsi, dan lingkungan kerja berdasarkan pada Tabel 3
ut F (sumultan) menunjukan bahwa motivasi kerja, persepsi, dan lingkungan kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Koefisien Determinan

Koefisen determinasi merupakan besaran yang menunjukan besarnya variasi variabel dependen yang
dapat dijelaskan oleh varabel mndependennya. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk
mengukur seberapa jauh variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi
ditentukan dengan nilai adjusted R square, sebegaimana dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Nilai Koefisien Determinan

Model Summary”

Model R R Square  Adjusted R Std. Emor of
Square the Estimate
1 8637 745 721 1.61467

a. Predictors: (Constant), x3.rorél, x2.total, x1.total
b. Dependent Variable: y.total

Sumber: Pengolahan Data, 2018

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (adjusted R’) yang di peroleh
sebesar 0,745. Hal 1 berart1 74,5% variast vanabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel motivasi
kerja, persepsi, dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya sebesar 25,57% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti pada penelitian ini.

Hasil Analisis Data

Analisis data dari hasil penelitian pada 36 responden, yakni karyawan Departemen Quality Assurance
PT. PEB Batam dapat diketahui bahwa, responden perempuan sebanyak 28 orang dan laki-laki sebanyak 8
orang, dan dapat disimpulkan bahwa karyawan Departemen Quality Assurance PT. PEB Batam didominasi
oleh perempuan.

Karakteristik responden berdasarkan usia yakm 20-30 tahun sebanyak 9 orang, 31-40 tahun sebanyak
13 orang, 41-50 tahun sebanyak 14 orang. Dengan demikian dapat disimpulkan karyawan Departemen Quality
Assurance PT. PEB Batam didominasi oleh karyawan yang berusia 41-50 tahun.

Responden berdasarkan tingkat pendidikan yakm SMA/SMK sebanyak 24 orang, D3 sebanyak 2
orang. dan S1 sebanvak 10 orang, dapat disimpulkan bahwa karyawan vang domunan dengan tingkat
pendidikan SMA/SMK.

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja 1-5 tahun sebanyak 17 orang, 6-10 tahun sebanyak 5
orang, 11-15 tahun sebanyak 6 orang, 16-20 tahun sebanyak 1 orang dan lebih dar 20 tahun sebanyak 1
orang, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masa kerja karyawan yang dominan adalah 1-5 tahun.

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dilihat bahwa pencarian sampel responden untuk
memperoleh informasi tentang motivasi kerja, persepsi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
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dapat memenuhi persyaratan data dimana gambaran responden menunjukkan informasi yang objektif. Hasil
pengujian pada instrumen menunjukkan mstrumen yang sah untuk digunakan dalam penelitian.
Motivasi Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa nilai t yine 2,707 lebih besar dari nilai t (e sebesar 2,0345
dengan Nilai signifikan yaitu 0,000 lebih kecil dar1 0,05, maka hipotesinya adalah H, ditolak H; diterima.
Berdasarkan hal i, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen X, (motivasi kerja) berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen Y (kinerja karyawan). artinya dari pengolahan data dapat dilihat
motivasi kerja berpengaruh sigmifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 1 mendukung hasil
penelitian Kartika (2012) vang menyatakan bahwa variabel motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian imi mendukung hasil penelitian Ansar
(2017) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil perhitungan determinasi parsial dengan menggunakan program SPSS diketahui bahwa
kontribusi koefisien antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,432 sehingga dapat diketahui
bahwa kontribusi pengaruh motivas: kerja terhadap kinerja karyawan sebesar (0,432)2 sama dengan 0,1866
adalah sebesar 18.66%. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Ratnasari, Sutjahjo, dan Yana
(2018) motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja dosen.
Persepsi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pada Tabel 2. diperoleh bahwa nilai t e sebesar 2.207 lebih besar dari t e yaitu
2,0345 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dar1 0,05, maka hipotesisnya 1alah Hy ditolak dan H,
diterima. Jadi dapat disimpulkan variabel persepsi (X,) berpengaruh sigmfikan terhadap kinerja karyawan (Y).
Hal i berarti bahwa persepsi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian im
mendukung hasil penelitian Parsidi dan Soetomo (2015) yang menyatakan bahwa persepsi kerja berpengaruh
terhadap kinerja Dosen Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta. Hasil penelitian 1m tidak sejalan
dengan hasil penelitian Rahmawaty (2017) yang menyatakan bahwa persepti berpengaruh tidak sigmifikan
terhadap Kinerja Pegawai.
Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan Tabel 3. diperoleh nilai t ., sebesar 2,325 lebih besar dari t gpe yaitu 2.0345 dengan
nilai signifikan sebesar 0,000 lebih besar dari 0,05, maka hipotesisnya ialah H, ditolak dan H, diterima. Jadi
dapat disumpulkan bahwa lingkungan kerja (X;) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil
penelitian i1 mendukung hasil penelitian Dewi dan Frianto (2013) yang menvatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian
Prasetiyo dan Ratnasar1 (2018) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian 11 juga sejalan dengan hasil penelittan Ginanjar (2013) yang menyatakan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian lain yang sejalan dengan
penelitian 1 adalah penelitian Kasmawati (2014) yang menyatakan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.
Motivasi Kerja, Persepsi, dan Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pada pembahasan dan Tabel 4 diperoleh nilai Fyjnne adalah 31,170 lebih besar dari nilai
Fiwe vaitu sebesar 2,90 dan mlar signifikan sebesar 0,000 lebih keeil dart 0,05 yang menunjukkan
hipotesinya H, ditolak dan H,; diterima. menunjukkan bahwa motivasi kerja, persepsi, dan pelatihan
berdampak lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara bersama —sama terhadap kinerja karyawan.
Artinya bahwa dar1 hasil pengolahan data menggunakan SPSS dapat dilihat motivasi kerja, persepsi, dan
lingkungan kerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Motivasi kerja berpengaruh signitikan terhadap kinerja karyawan
Persepsi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
Motivasi kerja, persepsi, dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

halhadi
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